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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh cash holding, size dan nilai saham 
terhadap praktik income smoothing pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2020-2024. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data yang 
digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan dan data harga saham perusahaan 
pertambangan selama periode 2020-2024. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 
metode purposive sampling sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Analisis data 
menggunakan statistik deskriptif dan regresi logistik untuk menguji pengaruh variabel 
independen terhadap praktik income smoothing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cash 
holding, ukuran perusahaan (size), dan nilai saham terbukti berpengaruh terhadap praktik 
income smoothing. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kas perusahaan, besarnya ukuran 
perusahaan, serta nilai saham di pasar dapat mempengaruhi kecenderungan manajemen dalam 
melakukan perataan laba guna menjaga stabilitas kinerja dan mempertahankan kepercayaan 
investor. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang terbatas pada sektor 
pertambangan serta periode pengamatan yang relatif singkat, sehingga generalisasi hasil 
penelitian masih terbatas. Selain itu, pengukuran praktik income smoothing hanya menggunakan 
satu model pengukuran. Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 
literatur mengenai faktor-faktor yang memengaruhi praktik income smoothing di sektor 
pertambangan, serta menjadi bahan pertimbangan bagi investor, kreditor, dan regulator dalam 
menilai kualitas laba dan stabilitas kinerja perusahaan. 
 

ABSTRACT  
The purpose of this study is to analyze the influence of cash holdings, size, and share value on 
income smoothing practices in mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 
for the 2020-2024 period. This study employed quantitative methods. Secondary data were used, 
in the form of financial reports and share price data from mining companies for the 2020-2024 
period. Purposive sampling was used in accordance with established criteria. Data analysis used 
descriptive statistics and logistic regression to test the influence of independent variables on 
income smoothing practices. The results showed that cash holdings, company size, and share 
value significantly influenced income smoothing practices. This suggests that a company's cash 
level, size, and share value can influence management's tendency to smooth income to maintain 
performance stability and maintain investor confidence. This study is limited by its sample size, 
which is limited to the mining sector and its relatively short observation period, thus limiting the 
generalizability of the results. Furthermore, the measurement of income smoothing practices 
uses only one measurement model. The contribution of this research is expected to provide 
additional literature on the factors that influence income smoothing practices in the mining sector, 
as well as become a consideration for investors, creditors, and regulators in assessing the quality 
of earnings and stability of company performance 
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PENDAHULUAN 
 

Perkembangan pasar modal di Indonesia yang semakin pesat meningkatkan persaingan 
antarperusahaan dalam menarik investor. Kinerja perusahaan yang tercermin dalam laporan keuangan 
menjadi dasar utama pengambilan keputusan investasi. Laba merupakan indikator penting dalam menilai 
keberhasilan manajemen. Namun, tekanan untuk menjaga citra positif di mata investor dan kreditor dapat 
mendorong manajemen melakukan praktik manajemen laba. Menurut Scott (2015), manajemen laba 
dilakukan untuk memengaruhi persepsi pihak eksternal terhadap kinerja perusahaan, khususnya terkait 
stabilitas dan risiko. Salah satu bentuk manajemen laba adalah income smoothing. Income smoothing 
merupakan upaya manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba agar terlihat stabil dari periode ke periode. 
Menurut Iskandar dan Suardana (2016), praktik ini dilakukan dengan memperkecil atau memperbesar laba 
suatu periode agar relatif sama dengan periode sebelumnya. Nirmanggi dan Muslih (2020) menjelaskan 
bahwa fleksibilitas dalam prinsip akuntansi yang berlaku umum memungkinkan manajemen memilih metode 
akuntansi tertentu untuk meratakan laba. Praktik ini juga sering disebut sebagai window dressing dan lazim 
dilakukan pada akhir periode pelaporan (Azzahra, 2021). Stabilitas laba dipersepsikan investor sebagai 
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indikator risiko yang rendah dan prospek yang baik di masa depan (Scott, 2015). 
Sektor pertambangan dipilih sebagai objek penelitian karena memiliki karakteristik volatilitas laba yang 

tinggi akibat fluktuasi harga komoditas global serta kompleksitas kebijakan akuntansi. Besarnya ruang 
diskresi manajemen dalam penentuan biaya eksplorasi, depresiasi, dan pengakuan cadangan meningkatkan 
potensi praktik perataan laba. Fenomena yang terjadi pada PT Timah (Persero) Tbk menunjukkan adanya 
perbedaan signifikan dalam pembukuan laba tahun 2019, yang menimbulkan perhatian terhadap kualitas 
pelaporan keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Secara manajerial, praktik income smoothing dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Cash holding, 
menurut Agitia dan Dillak (2021), merupakan aset likuid yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 
mendukung operasionalnya. Penelitian Bertand Arya dan Pamungkas (2023) serta Inayah dan Izzaty (2021) 
menemukan bahwa cash holding berpengaruh terhadap praktik income smoothing, meskipun hasil berbeda 
ditemukan oleh Fadillah dan Luthan (2023) serta Afniofia dkk. (2023). Ukuran perusahaan (size) juga 
menjadi faktor penting; Setyaningsih dkk. (2021) menyatakan bahwa perusahaan besar cenderung menjadi 
pusat perhatian investor sehingga berupaya menjaga stabilitas laba. Temuan Maotama dan Astika (2020) 
serta beberapa penelitian lain menunjukkan adanya pengaruh size terhadap income smoothing, walaupun 
sebagian studi menemukan hasil yang tidak signifikan. Selain itu, nilai saham mencerminkan persepsi pasar 
terhadap kinerja perusahaan. Suherman dan Pohan (2025) menyatakan bahwa nilai saham berpengaruh 
terhadap praktik income smoothing, karena laba yang stabil dapat meningkatkan minat investor dan 
menjaga harga saham. 

Adanya inkonsistensi hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hubungan antara cash holding, 
size, dan nilai saham terhadap praktik income smoothing masih memerlukan pengujian lebih lanjut, 
khususnya pada sektor pertambangan yang memiliki karakteristik risiko dan volatilitas tinggi. Oleh karena itu, 
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis praktik incom e smoothing ditinjau dari cash holding, size, dan 
nilai saham pada perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia, sehingga diharapkan dapat 
memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan literatur manajemen keuangan serta menjadi bahan 
pertimbangan bagi manajemen dan investor dalam menilai kualitas laba perusahaan. 
 

LANDASAN TEORI 
Agency Theory 

Teori keagenan menjelaskan hubungan kontraktual antara principal (pemilik/investor) dan agent 
(manajemen) dalam pengelolaan perusahaan. Principal menyediakan sumber daya, sedangkan agent 
bertanggung jawab menjalankan operasional perusahaan (Suwardjono, 2018; Dian Mareta Prasditya, 
2020). Dalam hubungan ini sering terjadi asimetri informasi, di mana manajemen memiliki informasi lebih 
banyak dibandingkan pemilik, sehingga berpotensi menimbulkan konflik kepentingan (Hendrastuti & 
Harahap, 2022). Dalam konteks pelaporan keuangan, kondisi tersebut dapat mendorong manajemen 
melakukan manajemen laba, termasuk income smoothing, guna menampilkan kinerja yang stabil dan 
sesuai ekspektasi pemilik (Sari & Darmawati, 2021; Angreini & Nurhayati, 2021). Praktik ini dapat 
menurunkan kualitas informasi akuntansi serta mengurangi transparansi dan efisiensi pasar (Susanto & 
Christiawan, 2019; Wulandari & Siregar, 2022). Oleh karena itu, mekanisme tata kelola perusahaan 
diperlukan untuk meminimalkan konflik keagenan. 

 
Income Smoothing (Y) 

Income smoothing merupakan bagian dari manajemen laba yang bertujuan mengurangi fluktuasi laba 
agar terlihat stabil dari periode ke periode (Bhaskoro & Suhardianto, 2020). Menurut Rianto dan Faisal 
(2022), praktik ini dilakukan dengan memindahkan pengakuan pendapatan atau beban antarperiode 
sehingga laba berada pada tingkat yang dianggap normal. Secara konseptual, praktik ini dipengaruhi oleh 
motif ekonomi dan insentif manajerial seperti bonus, penghindaran pelanggaran kontrak 

 utang, dan tekanan pasar (Healy & Wahlen dalam Sari & Darmawati, 2021). Teknik yang digunakan 
meliputi manipulasi akrual, perubahan estimasi akuntansi, klasifikasi akun, serta manipulasi aktivitas riil. 
Dalam penelitian empiris, praktik income smoothing sering diukur menggunakan Eckel Index, yaitu 
perbandingan koefisien variasi perubahan laba dan penjualan. Perusahaan dikategorikan sebagai smoothers 
jika indeks < 1 dan non-smoothers jika ≥ 1 (Albrecht & Richardson, 1990). 

Indeks income smoothing dihitung sebagai berikut: 

Keterangan: 
CV= Standar deviasi dibagi dengan rata-rata perubahan laba (I) atau pendapatan (S) 
∆I= Perubahan laba dalam satu periode 
∆S= Perubahan pendapatan dalam satu periode 
CV∆I= Koefisien Variasi perubahan laba 
CV∆S= Koefisien Variasi perubahan pendapatan 



Jurnal Fokus Manajemen, Vol. 6 No. 3  Agustus  2026 page: 931 – 9 4 0  | 933 

 

 

Cash Holding (X1) 
Cash holding adalah jumlah kas dan setara kas yang dimiliki perusahaan untuk mendukung aktivitas 

operasional (Agitia & Dillak, 2021). Berdasarkan PSAK 2 (Revisi 2016) dan IAS 7, kas mencakup saldo 
kas dan giro, sedangkan setara kas merupakan investasi jangka pendek yang sangat likuid dan berisiko 
rendah. Secara teoritis, tingkat cash holding mencerminkan fleksibilitas keuangan dan kebijakan likuiditas 
perusahaan. Manajemen dapat terdorong menjaga stabilitas kinerja keuangan guna mempertahankan 
persepsi positif atas kondisi likuiditas perusahaan. Dalam penelitian ini, cash holding diukur dengan rasio 
kas dan setara kas terhadap total aset.Cash holding diukur dengan menjumlahkan kas dan setara kas 
dibagi total asset atau dapat di rumuskan sebagai berikut: 
 

Keterangan: 
Kas + Setara Kas = Jumlah dari kas dan setara kas 
Total Asset = Jumlah dari asset seluruhnya 

 
Ukuran Perusahaan (X2) 

Ukuran perusahaan mencerminkan besar kecilnya entitas yang umumnya diukur melalui total aset, 
penjualan, atau kapitalisasi pasar (Choerunnisa & Muslih, 2020). Perusahaan besar cenderung berada 
dalam pengawasan publik yang lebih tinggi sehingga memiliki insentif untuk menjaga stabilitas laba 
(Adiwidjaja & Tundjung, 2019). Dalam perspektif signaling theory, perusahaan mengirimkan sinyal melalui 
laporan keuangan untuk memengaruhi persepsi investor (Nanda Ayunika & Yadnyana, 2018). Namun, 
bukti empiris mengenai pengaruh size terhadap income smoothing masih menunjukkan hasil yang tidak 
konsisten (Sunarto, 2019; Inayah & Izzaty, 2021).Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur 
menggunakan logaritma natural total aset (Ln Total Assets): 

 
Size = Ln Total Assets 

 
Keterangan: 
Ln= Logaritma Natural 

 
Nilai Saham (X3) 

Nilai saham mencerminkan persepsi pasar terhadap prospek dan kinerja perusahaan di masa depan 
(Tandelilin, 2019). Stabilitas laba dapat meningkatkan kepercayaan investor dan berdampak pada kenaikan 
harga saham. Volume perdagangan saham juga mencerminkan tingkat likuiditas dan minat investor 
(Sartono, 2017). Salah satu indikator nilai saham adalah Price to Book Value (PBV), yaitu perbandingan 
harga pasar saham dengan nilai buku per lembar saham. Rasio ini menunjukkan bagaimana pasar menilai 
perusahaan dibandingkan dengan nilai akuntansinya. Penelitian Rosenberg dkk. dalam Tandelilin (2019) 
menunjukkan bahwa saham dengan PBV rendah cenderung memberikan return lebih tinggi dibandingkan 

saham dengan PBV tinggi. 
 

 
METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan menguji pengaruh cash holding, 

size, dan nilai saham terhadap income smoothing pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan subsektor 
batubara dan energi yang terdaftar di BEI selama periode penelitian sebanyak 63 perusahaan. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria: (1) terdaftar secara berturut-turut 
selama 2020–2024, (2) memiliki laporan keuangan tahunan lengkap dan telah diaudit, (3) menyajikan 
laporan dalam mata uang Rupiah, dan (4) tidak mengalami kerugian selama periode penelitian. 

Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 7 perusahaan sebagai sampel dengan total 35 observasi (5 
tahun pengamatan). Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan dan 
data harga saham yang diperoleh melalui situs resmi BEI (www.idx.co.id). Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan metode dokumentasi. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah income smoothing 
yang diukur menggunakan Indeks Eckel (CV∆I/CV∆S). Variabel independen terdiri dari: (1) cash holding 
yang diukur dengan rasio kas dan setara kas terhadap total aset; (2) size yang diukur menggunakan 
logaritma natural total aset (Ln Total Assets); dan (3) nilai saham yang diukur dengan rasio Price to Book 
Value (PBV). Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda dengan persamaan: 

http://www.idx.co.id/
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Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
 

Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, 
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t 
(parsial) dan uji koefisien determinasi (R²) untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Statistik Deskriptif 

 
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik data penelitian 

yang meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari setiap variabel yang 
diteliti. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari Cash Holding, Firm Size, Nilai Saham, dan Income 
Smoothing. Hasil analisis statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 

Cash Holding 30 .00 .31 .1119 .08130 

Firm Size 30 -1.00 .86 .0888 .28850 

Nilai Saham 30 .00 .92 .3725 .21807 

Income Smoothing 30 0 1 .29 .236 

Valid N (listwise) 30     
 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Spss Versi 2024 
 

Berdasarkan tabel 1, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 data 
perusahaan. Variabel Cash Holding memiliki nilai minimum 0,00 dan maksimum 0,31 dengan rata-rata 
0,1119 serta standar deviasi 0,08130. Variabel Firm Size memiliki nilai minimum -1,00 dan maksimum 0,86 
dengan rata-rata 0,0888 dan standar deviasi 0,28850. Variabel Nilai Saham memiliki nilai minimum 0,00 
dan maksimum 0,92 dengan rata-rata 0,3725 serta standar deviasi 0,21807. Sementara itu, variabel 
Income Smoothing memiliki nilai minimum 0 dan maksimum 1 dengan rata-rata 0,29 serta standar deviasi 
0,236. Hal ini menunjukkan bahwa sekitar 29% perusahaan dalam sampel melakukan praktik income 
smoothing. 
 

Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual dalam model regresi 

berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah model yang memiliki distribusi residual 
normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 2. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 1,12371959 

Most Extreme Differences Absolute 0,157 

Positive 0,095 

Negative -0,157 

Test Statistic 0,157 

Asymp. Sig. (2-tailed) .075c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction 



Jurnal Fokus Manajemen, Vol. 6 No. 3  Agustus  2026 page: 931 – 9 4 0  | 935 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Spss Versi 2024 
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada Tabel 

2, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,075. Nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian ini berdistribusi normal. Dengan 
demikian, model regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas.  

 
Gambar 1. Grafik Normal Probability Plot 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Spss Versi 2024 
 

Berdasarkan grafik Normal P–P Plot pada gambar, terlihat bahwa titik-titik residual menyebar di 
sekitar garis diagonal dan sebagian besar mengikuti arah garis tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 
distribusi residual dalam model regresi mendekati distribusi normal. Meskipun terdapat beberapa titik yang 
sedikit menyimpang dari garis diagonal, penyimpangan tersebut masih dalam batas yang dapat diterima. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data residual pada model regresi telah memenuhi asumsi 
normalitas, sehingga model regresi yang digunakan dalam penelitian mengenai praktek income smoothing 
yang ditinjau dari cash holding, ukuran perusahaan (size), dan nilai saham pada perusahaan 
pertambangan di Bursa Efek Indonesia layak untuk digunakan dalam pengujian hipotesis selanjutnya. 
 

Hasil Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat korelasi antar 

variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi multikolinearitas antar variabel 
independen. Pengujian multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan 
Variance Inflation Factor (VIF). Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

 
 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 
 

t 

 
 
 

Sig. 

Collinearity 
Statistics 

 
B 

Std. 
Error 

 
Beta 

 
Tolerance 

 
VIF 

1 (Constant) -2,588 1,019  -2,541 0,018   

X1 -0,248 0,299 -0,191 -0,828 0,416 0,745 1,342 

X2 0,030 0,216 0,029 0,140 0,889 0,957 1,045 

X3 0,362 0,325 -0,258 -1,113 0,277 0,737 1,357 

a. Dependent Variable: Income Smoothing 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Spss Versi 2024 

 
Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa variabel X1 memiliki nilai tolerance 0,745 dan VIF 1,342, 

variabel X2 memiliki nilai tolerance 0,957 dan VIF 1,045, serta variabel X3 memiliki nilai tolerance 0,737 
dan VIF 1,357. Seluruh variabel memiliki nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. Dengan demikian, 
model regresi dalam penelitian ini layak digunakan untuk analisis selanjutnya.  

 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah yang tidak 
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terjadi heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji Glejser. 
Tabel 4. Uji Heterokedasitas 

Coefficientsa 

 
 
 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 
 

t 

 
 
 
Sig. 

Collinearity 
Statistics 

 
B 

Std. 
Error 

 
Beta 

 
Tolerance 

 
VIF 

1 (Constant) 0,877 0,610  1,439 0,163   

lnx1 -0,143 0,179 -0,175 -0,799 0,432 0,745 1,342 

lnx2 0,060 0,129 0,089 0,462 0,648 0,957 1,045 

lnx3 0,212 0,195 0,240 1,089 0,287 0,737 1,357 

a. Dependent Variable: abs_res 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Spss Versi 2024 
 

Berdasarkan tabel 4 uji heteroskedastisitas, diketahui bahwa nilai signifikansi dari masing-masing 
variabel independen adalah variabel cash holding memiliki nilai signifikansi sebesar 0,432, variabel size 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,648 dan variabel nilai saham memiliki nilai signifikansi sebesar 0,287. 
Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh signifikan antara variabel independen terhadap nilai absolut residual. Dengan demikian, model 
regresi dalam penelitian ini tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. Hal ini menunjukkan bahwa 
varians residual dari model regresi bersifat konstan (homoskedastisitas), sehingga model regresi yang 
digunakan dalam penelitian mengenai praktek income smoothing pada perusahaan pertambangan di Bursa 
Efek Indonesia memenuhi salah satu asumsi klasik regresi dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu 
Cash Holding, Firm Size, dan Nilai Saham terhadap variabel dependen yaitu Income Smoothing. Analisis 
ini bertujuan untuk melihat hubungan serta besarnya pengaruh masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. Hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 5. Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

 
B 

Std. 
Error 

 
Beta 

1 (Constant) 0,222 0,003  68,242 0,000 

Cash Holding 0,020 0,010 0,261 2,064 0,048 

Size 0,052 0,012 0,566 4,401 0,000 

Nilai Saham 0,006 0,003 0,261 2,212 0,035 

a. Dependent Variable: Income Smoothing 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Spss Versi 2024 
 

Berdasarkan tabel 5, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y=0,222+0,020X1+0,052X2+0,006X3 

Keterangan : 
Y = Income Smoothing 
X1 = Cash Holding 
X2 = Size 
X3 = Nilai Saham 

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa cash holding memiliki nilai signifikansi 0,048 < 0,05, sehingga 

berpengaruh signifikan terhadap income smoothing. Size memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang 
berarti berpengaruh signifikan terhadap income smoothing. Nilai saham memiliki nilai signifikansi 0,035 < 
0,05, sehingga juga berpengaruh signifikan terhadap income smoothing. Dapat disimpulkan bahwa cash 
holding, size, dan nilai saham berpengaruh positif dan signifikan terhadap praktik income smoothing pada 
perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia. 
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Hasil Uji t (Uji Parsial) 
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi (Sig.) dengan tingkat 

signifikansi 0,05. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 6. Uji t 

 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 

t 

 
 

Sig. 
 

B 
Std. 

Error 
 

Beta 

1 (Constant) 0,222 0,003  68,242 0,000 

Cash Holding 0,020 0,010 0,261 2,064 0,048 

Size 0,052 0,012 0,566 4,401 0,000 

Nilai Saham 0,006 0,003 0,261 2,212 0,035 

a. Dependent Variable: Income Smoothing 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Spss Versi 2024 
 

Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa cash holding memiliki nilai signifikansi 0,048 < 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa cash holding berpengaruh signifikan terhadap income smoothing. Size 
memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti size berpengaruh signifikan terhadap income 
smoothing. Sedangkan leverage memiliki nilai signifikansi 0,035 < 0,05, sehingga nilai saham juga 
berpengaruh signifikan terhadap income smoothing. Disimpulkan bahwa cash holding, size, dan nilai 
saham secara parsial berpengaruh signifikan terhadap praktik income smoothing pada perusahaan 
pertambangan. 
 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Tabel 
7. Koefesien Determinasi 
 
 
 
 
 

 
 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Spss Versi 2024 
 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai R Square sebesar 0,053 dan Adjusted R Square sebesar 
0,065. Hal ini menunjukkan bahwa variabel cash holding, size, dan nilai saham mampu   
menjelaskan variabel income smoothing sebesar 6,5%, sedangkan sisanya 93,5% dipengaruhi oleh 
variabel lain di luar model penelitian ini. 
 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diketahui bahwa variabel cash holding, firm size, 
dan nilai saham memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap income smoothing pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 0,222 
+ 0,020X1 + 0,052X2 + 0,006X3. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan pada cash 
holding, firm size, dan nilai saham akan diikuti oleh peningkatan kecenderungan perusahaan dalam 
melakukan praktik income smoothing, dengan asumsi variabel lain berada dalam kondisi tetap. Nilai 
konstanta sebesar 0,222 menunjukkan bahwa apabila cash holding, firm size, dan nilai saham dianggap 
tidak mengalami perubahan, maka tingkat income smoothing berada pada nilai 0,222. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cash holding berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
income smoothing dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,020 dan nilai signifikansi 0,048 lebih kecil dari 
0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin besar kas yang dimiliki perusahaan, maka semakin besar 
pula kecenderungan perusahaan untuk melakukan praktik perataan laba. Cash holding yang tinggi 
memberikan ruang fleksibilitas bagi manajemen dalam mengatur kebijakan keuangan perusahaan, 
termasuk dalam menjaga kestabilan laba yang dilaporkan. Pada perusahaan pertambangan, kepemilikan 
kas yang memadai menjadi penting karena sektor ini memiliki karakteristik usaha dengan kebutuhan modal 
besar, risiko operasional tinggi, serta fluktuasi harga komoditas. Dalam kondisi tersebut, manajemen 
cenderung berupaya menampilkan kinerja laba yang stabil agar perusahaan tetap terlihat sehat dan 
menarik bagi investor maupun kreditur. 

Model Summaryb 

 
Model 

 
R 

 
R 

Square 

 
Adjusted R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

 
Durbin-Watson 

1 . 231a 0,053 0,065 . 231a 0,053 
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Variabel firm size juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap income smoothing 

dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,052 dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien 
ini merupakan yang paling besar dibandingkan variabel lainnya, serta memiliki nilai beta standar sebesar 
0,566. Hal ini menunjukkan bahwa firm size merupakan variabel yang paling dominan dalam memengaruhi 
praktik income smoothing pada model penelitian ini. Perusahaan yang berukuran besar biasanya memiliki 
kompleksitas operasional yang lebih tinggi, jumlah aset yang lebih besar, serta perhatian yang lebih besar 
dari investor, kreditur, pemerintah, dan masyarakat. Tekanan untuk menjaga reputasi dan stabilitas kinerja 
keuangan dapat mendorong manajemen melakukan perataan laba agar laporan keuangan terlihat lebih 
konsisten dari tahun ke tahun. Dengan demikian, semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar pula 
kecenderungan perusahaan untuk menjaga kestabilan laba yang dilaporkan. 

Nilai saham berpengaruh positif dan signifikan terhadap income smoothing dengan nilai koefisien 
regresi sebesar 0,006 dan nilai signifikansi 0,035 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini mengindikasikan bahwa 
semakin tinggi nilai saham perusahaan, maka semakin tinggi pula kecenderungan perusahaan dalam 
melakukan income smoothing. Nilai saham mencerminkan persepsi pasar terhadap prospek dan kinerja 
perusahaan. Ketika nilai saham menjadi perhatian investor, manajemen memiliki dorongan untuk menjaga 
kepercayaan pasar melalui penyajian kinerja laba yang stabil. Laba yang berfluktuasi secara tajam dapat 
menimbulkan ketidakpastian bagi investor, sedangkan laba yang stabil dapat memberikan sinyal positif 
mengenai keberlanjutan kinerja perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan dengan nilai saham yang tinggi 
cenderung lebih berhati-hati dalam menyajikan informasi laba agar tidak menimbulkan reaksi negatif dari 
pasar. 

Hasil uji t memperkuat temuan bahwa secara parsial cash holding, firm size, dan nilai saham 
berpengaruh signifikan terhadap income smoothing. Cash holding memiliki nilai t sebesar 2,064 dengan 
signifikansi 0,048, firm size memiliki nilai t sebesar 4,401 dengan signifikansi 0,000, dan nilai saham 
memiliki nilai t sebesar 2,212 dengan signifikansi 0,035. Ketiga nilai signifikansi tersebut berada di bawah 
tingkat signifikansi 0,05, sehingga masing-masing variabel independen terbukti memiliki pengaruh secara 
individual terhadap praktik income smoothing. Dari ketiga variabel tersebut, firm size memiliki pengaruh 
paling kuat karena memiliki nilai t dan beta standar paling besar. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan dalam menganalisis kecenderungan 
perusahaan melakukan perataan laba. 

Berdasarkan hasil koefisien determinasi, nilai Adjusted R Square sebesar 0,065 menunjukkan bahwa 
cash holding, firm size, dan nilai saham mampu menjelaskan variasi income smoothing sebesar 6,5%. 
Sementara itu, sisanya sebesar 93,5% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa meskipun ketiga variabel independen berpengaruh signifikan, kemampuan 
model dalam menjelaskan praktik income smoothing masih relatif rendah. Dengan demikian, praktik 
income smoothing tidak hanya dipengaruhi oleh cash holding, firm size, dan nilai saham, tetapi juga dapat 
dipengaruhi oleh faktor lain seperti profitabilitas, leverage, kepemilikan manajerial, kepemilikan 
institusional, kualitas audit, bonus plan, pajak, corporate governance, serta tekanan pasar modal. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan pertambangan dengan 
tingkat cash holding yang lebih tinggi, ukuran perusahaan yang lebih besar, dan nilai saham yang lebih 
tinggi memiliki kecenderungan lebih besar untuk melakukan praktik income smoothing. Temuan ini 
memberikan gambaran bahwa praktik perataan laba dapat berkaitan dengan upaya manajemen dalam 
menjaga stabilitas kinerja keuangan, mempertahankan kepercayaan investor, serta mengurangi persepsi 
risiko akibat fluktuasi laba. Oleh karena itu, investor dan pihak eksternal perlu lebih cermat dalam menilai 
laporan keuangan perusahaan, khususnya pada sektor pertambangan yang memiliki tingkat ketidakpastian 
bisnis cukup tinggi. Analisis terhadap laba perusahaan sebaiknya tidak hanya didasarkan pada angka laba 
yang dilaporkan, tetapi juga memperhatikan kondisi kas, ukuran perusahaan, nilai pasar saham, serta 
faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi kebijakan pelaporan keuangan. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh cash holding, size, dan nilai saham terhadap praktik 
income smoothing pada perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Cash holding berpengaruh terhadap praktik income smoothing. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kas 

yang dimiliki perusahaan dapat mempengaruhi kecenderungan manajemen dalam melakukan perataan 
laba. 

2. Size (ukuran perusahaan) berpengaruh terhadap praktik income smoothing. Perusahaan dengan 
ukuran yang lebih besar cenderung menjaga stabilitas laba sehingga berpotensi melakukan income 
smoothing. 

3. Nilai saham berpengaruh terhadap praktik income smoothing. Perusahaan cenderung menjaga kinerja 
laba agar tetap stabil untuk mempertahankan kepercayaan investor dan nilai saham di pasar. 
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Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 
1. Bagi perusahaan, diharapkan dapat meningkatkan transparansi dalam penyajian laporan keuangan 

agar praktik income smoothing tidak menimbulkan informasi yang menyesatkan bagi pengguna laporan 
keuangan. 

2. Bagi investor, disarankan untuk lebih teliti dalam menganalisis laporan keuangan perusahaan, 
khususnya terkait cash holding, size, dan nilai saham, sebelum mengambil keputusan investasi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti profitabilitas, leverage, 
atau good corporate governance serta memperluas periode penelitian agar memperoleh hasil penelitian 
yang lebih komprehensif. 
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